BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraianyang telah penulis kemukakan pada bab-bab
terdahulu, maka bagian ini penulis mencoba mengambil beberapa kesimpulan dan
sedikit memberikan saran sebagai langkah terakhir dalam penulisan hasil
penelitian ini bahwa proses sosialisasi sebuah aturan hukum dapat melalui
beberapa cara seperti penyuluhan suatu aturan hukum yang baru kepada
masyarakat. Selain penyuluhan, masyarakat dalam mentaati suatu aturan hukum
biasanya meneladani bagaimana penegak hukum dalam mentaati suatu aturan
hukum.Sehingga keteladanan dari aparat penegak hukum merupakan juga proses
sosialisasi suatu aturan hukum.

Persepsi pengendara sepeda motor terhadap aturan menyalakan lampu
kendaraan sepeda motor di siang hari masih menjadi pro dan kontra di kalangan
masyarakat dan tentu saja pelaksanaannya pun masih sempat surut, yang pasti
peraturan ini sudah ditetapkan. Namun kesadaran pengendara sepeda motor
mentaatinya dan kesadaran aparat bertindak tegas dalam mengawasi pelaksanaan
aturan-aturan tersebut. Karena masih pro dan kontra, pelaksanaannya pun tidak
konsisten sehingga lebih membingungkan sepeda motor.

Dalam masyarakat modern (maju), faktor kesadaran hukum berpengaruh
langsung pada kepatuhan hukum masyarakat, karena pada dasarnya pengendara
sepeda motor berkeyakinan bahwa pengendara membutuhkan hukum dan hukum

itu bertujuan baik dan telah mengatur masyarakat secara baik, benar dan adil.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuaraikan diatas, maka penulis
menyarankan sebagai berikut:

1. Tindakan pemerintah saat ini sudah bagus, tapi masyarakat umum belum
mengetahui alasan mengapa lampu sepeda motor wajib dinyalakan pada
siang hari, apa manfaatnya, dan apa implikasinya bagi masyarakat umum.

2. Seharusnya peraturan ini cocok untuk kondisi tertentu, misalkan situasi
berkabut, hujan, dan rawan kecelakaan. Di dalam situasi tersebut
seharusnya pengendara sepeda motor menyadari aturan berlalu lintas demi
keselamatan dan akan mengurangi angka kecelakaan.

3. Untuk kedepannya para pembuat UU diharapkan lebih mendahulukan
mengeluarkan aturan yang dianggap lebih penting dan mendesak
dibandingkan mengeluarkan aturan yang mengakibatkan terjadinya
perubahan kebiasaan di dalam kehidupan yang dapat memicu terjadinya

pro dan contra di kalangan masyarakat.



